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Abstract

Ecoenzyme is a solution resulting from the simple fermentation of organic waste with the addition of sugar and water
using selective microorganisms such as yeast and bacteria. In general, ecoenzymes are made from vegetable and fruit
waste that has not been processed. One of the best organic ingredients to use is orange peel because it is the easiest to
get and produces a distinctive and sharp aroma. The purpose of this study was to determine the types of fungi from
ecoenzyme dregs with organic material sources of various types of orange peel. This research is a descriptive study
which was conducted in June-December 2021 at the Research Laboratory of the Biology Department, FMIPA UNP.
The ecoenzyme samples used were a combination of several types of citrus such as Pasaman orange peel, Gunung
Omeh orange, lime, and kaffir lime. The results showed that 1 fungal isolate was obtained from the ecoenzyme sample.
The results of macroscopic and microscopic observations generally have the same characteristics as colonies, which are
brownish white in color, have a rough texture, wavy edges, slow growth, flat rod-shaped cells and quite long, each
having 1 cell nucleus. With these characteristics, it shows that the isolates obtained are yeasts. Therefore, it can be
concluded that we have succeeded in isolating one fungal isolate from ecoenzyme dregs with organic material sources
of various types of orange peel.
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Abstrak

Ecoenzyme merupakan larutan hasil dari fermentasi sederhana limbah organik dengan penambahan gula dan air
dengan menggunakan mikroorganisme selektif seperti Ragi dan Bakteri. Pada umumnya ecoenzyme terbuat dari
limbah sayuran dan buah-buahan yang belum diolah. Salah satu bahan organik yang bagus digunakan adalah kulit jeruk
karena yang paling mudah didapatkan dan menghasilkan aroma yang khas dan tajam. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis-jenis cendawan dari ampas ecoenzyme dengan sumber bahan organik berbagai jenis kulit jeruk.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada bulan Juni-Desember 2021 di Laboratorium
Penelitian Jurusan Biologi FMIPA UNP. Sampel ecoenzyme yang digunakan adalah kombinasi dari beberapa jenis
Jeruk seperti kulit kulit jeruk Pasaman, jeruk Gunung Omeh, jeruk nipis, dan jeruk purut.Hasil penelitian menunjukan
bahwa didapat 1 isolat cendawan dari sampel ecoenzyme. Hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis umumnya
isolat cendawan memiliki karakteristik yang sama seperti Koloni bewarna putih kecoklatan, memiliki tekstur kasar,
pada bagian tepi bergelombang, pertumbuhan lambat, sel berbentuk batang pipih dan cukup panjang, masing-masing
memiliki 1 inti sel. Dengan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa isolat yang didapat yaitu cendawan jenis
Khamir. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa telah berhasil mengisolasi satu isolat cendawan dari ampas ecoenzyme
dengan sumber bahan organik berbagai jenis kulit jeruk.



Kata kunci: Ecoenzyme, Kulit jeruk, Khamir

Pendahuluan

Indonesia menjadi salah satu Negara penghasil sayuran dan buah-buahan yang kaya akan manfaat dan cita
rasa yang beragam (Maula, 2020). Berdasarkan data Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2014, Indonesia
masuk peringkat 20 besar sebagai Negara penghasil buah tingkat dunia yang salah satunya Sumatera Barat. Data dari
Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan bahwa urutan pertama untuk produksi buah-buahan di Sumatera Barat
adalah buah jeruk siam yaitu sebanyak 145.033,40 ton, sedangkan tingkat konsumsi pada tahun 2018 sebanyak 0,104 kg
per kapita per minggu. Dengan berjalannya waktu dan bertambahnya jumlah penduduk, tingkat konsumsi jeruk terus
mengalami kenaikan sebesar 5,6% dari tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2019). Peningkatan konsumsi buah pada
masyarakat akan sejalan dengan bertambahnya limbah kulit jeruk yang dihasilkan, sehingga dapat menjadi sumber
masalah bagi lingkungan.

Limbah ampas jeruk dapat dimanfaatkan sebagai pengikat logam berat. Hal ini dilihat dalam penelitian
(Setiawan, 2016) bahwasannya ampas buah jeruk mengandung senyawa pektin yang mempunyai manfaat sebagai
pengikat logam berat seperti kadmium dan timbal yang dapat memberikan efek berbahaya pada manusia. Sedangkan
menurut Robinson, (1991) Ampas jeruk mengandung bahan aktif seperti tannin, saponin, flavonoid, dan alkaloid yang
diduga dapat memberikan efek antibakteri. Salah satu cara manusia untuk tetap menjaga lingkungan dari limbah
tersebut yang paling efektif dan ramah lingkungan adalah pembuatan ecoenzyme (Win, 2011).

Ecoenzyme atau biasa dikenal sebagai enzim ramah lingkungan ditemukan oleh Dr. Rosuko Poompanvong dari
Thailand sejak lebih dari 30 tahun yang lalu (Maula, 2020). Ecoenzyme merupakan istilah untuk menyebut larutan
kompleks hasil dari proses fermentasi limbah dapur berupa kulit buah-buahan dan sayuran (Neupane, 2019). Sedangkan
menurut Nazim, (2015) ecoenzyme adalah cairan yang dihasilkan dari proses fermentasi selama 8 bulan dengn bahan
sederhana seperti gula, limbah atau sampah organik dan air, dengan menggunakan komposisi 1: 8: 10. Selama proses
fermentasi ecoenzyme, akan dihasilkan ozon dan oksigen yang setara dengan dihasilkan oleh 10 pohon (Nazim, 2015).

Ecoenzyme yang dibuat menggunakan kulit buah-buahan atau ampas buah banyak mengandung senyawa
metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder ini dihasilkan oleh mikroba yang terdapat pada kulit buah (bahan
organik). Mikroba tersebut adalah bakteri dan cendawan contohnya senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan
adalah enzim (lipase, amylase dan tripsin), senyawa fenol, dan asam organik (Utpalasari, 2020). Oleh sebab itu, ampas
ecoenzyme dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, diantaranya pembersih rumah tangga, sabun, sampo,
perawatan wajah dan tubuh, pengusir hama tanaman, pupuk tanaman bahkan dapat dimanfaatkan sebagai disinfektan
yang ramah lingkungan (Chandra, 2020). Ecoenzyme dapat dimanfaatkan sebagai disinfektan untuk pembersih udara dan
menghilangkan bau serta partikel beracun yang ada di udara (Maula, 2020). Serta dapat memurnikan air sungai yang
terkontaminan, sebagai antiseptik dan dapat menyuburkan tanah (Bernadin, 2017 ; Dewi, 2017; Megah et al., 2017).

Ecoenzyme umunya dapat dibuat dari bahan organik biasanya berbagai macam limbah sayuran dan limbah
buah-buahan yang belum diolah (Vama, 2020). Salah satu bahan organik yang bagus digunakan adalah kulit jeruk
karena yang paling mudah didapatkan dan menghasilkan aroma yang khas dan tajam. Kulit jeruk yang digunakan bisa
berbagai macam seperti kulit jeruk siam madu, jeruk Bali, jeruk Medan, jeruk Pasaman, jeruk Gunung Omeh, jeruk
nipis dan jeruk purut. Kulit jeruk memiliki beberapa kandungan senyawa kimia seperti asam askobat, vitamin E,
vitamin A, dan polifenol. Dimana polifenol berfungsi sebagai antioksidan dapat menghambat radikal bebas yang
berperan penting dalam pathogenesis inflamasi. Substansi dari polifenol ialah flavonoid memiliki efek anti inflamasi,
antioksidan dan antibakteri (Roska, 2018). Selain itu kulit jeruk (ampas) juga mengandung asam sitrat, asam malat,
asam oksalat, dan asam suksinat ( Srimathi, 2020).

Ecoenzyme yang terbuat dari bahan organik (ampas) memiliki jenis mikroorganisme yang beraneka ragam
seperti bakteri dan cendawan (Khamir). Beberapa literature mengatakan bahwa bakteri yang ada dalam ampas ecoenzyme
yaitu Bakteri Asam Laktat dapat ditemukan pada lingkungan yang kaya akan karbohidrat, selain itu bakteri juga dapat
ditemukan pada berbagai jenis fermentasi makanan, sayuran dan buah-buahan (Ismail, 2007), seperti buah durian,
manga, kako, nanas, dan pisang (Ibrahim, 2007). Bakteri asam laktat berperan penting dalam industry karena
mempunyai aktivitas antimikroba. Bakteri asam laktat ini juga berperan penting dalam bidang pertanian seperti dalam
produksi Idole Acetic Acid (IAA) dan siderophore. Ervinta, (2020) menyatakan bahwa mikroba yang terdapat dalam
ampas ecoenzyme adalah bakteri dan khamir, namun belum ada literature yang membahas tentang jenis khamir apa saja
yang tumbuh dari fermentasi ecoenzyme. Umumnya saat ecoenzyme dipanen, terlihat bahwa cendawan banyak tumbuh
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pada bagian ampas bahan organik. Oleh karena itu, ampas organik merupakan bagian yang baik untuk digunakan
sebagai sumber isolasi cendawan yang dihasilkan selama proses fermentasi ecoenzyme. Oleh sebab itu perlu dilakukan
penelitian “ Jenis — Jenis Cendawan dari Ampas Ecoenzyme dengan Sumber Bahan Organik Berbagai Jenis Kulit
Jeruk”

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni sampai Desember 2021 di Laboratorium Penelitian Terpadu dan
Laboratorium Fisiologi Hewan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Padang.

Sterilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya dicuci dan dikeringkan,kemudian disterilisasi. Ada
dua teknik sterrilisasi yang dilakuakan yaitu dengan menggunakan autoclave dan membakar dengan api. Alat yang
tahan panas seperti tabung reaksi, beaker glass, dan gelas ukur, erlemenyer, cawan petri, dan medium yang telah
dibuat, disterilisasi dengan menggunakan autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 15 Per Square Inchi (PSI) selama
15 menit. Alat yang tidak panas tinggi seperti pipet disterilisasikan dengan alcohol 70%. Sedangkan bahan yang terbuat
dari logam (seperti ose) disterilisasi dengan cara dibakar dengan pijar api sampai warnanya merah.

Pembuatan Medium Potato Dextrosa Agar (PDA)

Medium PDA ditimbang sebanyak 39 gram dimasukkan ke dalam beaker glass 1000 mL. Medium PDA
dipanaskan hingga mendidih sambil diaduk. Medium yang sudah mendidih dituang ke dalam 4 erlemenyer 500 mL lalu
ditutup dengan sumbatan kapas yang dilapisi dengan kain kasa dan wrapping. Medium PDA disterilisasi menggunakan
autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 15 PSI selama 15 menit. Apabila medium sudah steril didinginkan sampai
suhu 40°C dengan ditambahkan antibiotik ampicillin sebanyak 500mg/L kemuadian diaduk sampai larut. Setelah itu,
medium dituang kedalam cawan petri steril masing-masing sebanyak 10 mL dan ke tabung reaksi steril sebanyak 5 mL
untuk pembuatan agar mirring dan tunggu hingga padat. Selanjutnya inkubasi selama 24 jam untuk melihat ada atau
tidaknya bakteri pengkontamian.

Pembuatan ecoenzyme

Ecoenzyme dibuat dengan bahan dasar kulit buah jeruk yang dicampur molase dan air dengan perbandingan
3:1:10. Komposisi ecoenzyme yang dibuat adalah 900 gr bahan organik (kulit jeruk), 800 gr molase, dan 8 L aquades.
Campuran tersebut kemudian dituang dalam wadah 5 kg lalu difermentasi selama 8 bulan. Selanjutnya, wadah ini
ditempatkan pada tempat yang sejuk, kering dan berventilasi baik untuk menghasilkan larutan enzim ramah
lingkungan (Rasit et al.,, 2019).

Pengambilan Sampel Ampas Ecoenzyme dan Isolasi Cendawan

Sampel ecoenzyme yang digunakan dalam penelitian ini diambil pada saat panen hari ke 90 hingga hari ke 100
fermentasi. Pada saat panen tutup masing-masing wadah ecoenzyme dibuka, dan ampas kulit jeruk yang berada paling
atas permukaan (yang terapung) diambil beberapa ampas buah yang terdapat pada ecoenzyme menggunakan pinset lalu
dimasukkan ke dalam falcon steril. Selanjutnya sampel dibawa ke Laboratorium Penelitian Terpadu. Ampas yang
diambil tersebut dipotong dengan ukuran 1x1 cm secara aseptik. Satu potongan dari padatan ecoenzyme diletakkan
atau ditanam dengan menggunakan teknik direct seed planting (tanam langsung) pada medium PDA. Setiap kombinasi
kulit jeruk ditanam dengan 3 kali ulangan. Kemudian diinkubasi pada suhu ruang sampai terlihat adanya pertumbuhan
cendawan.

Pemurnian Cendawan

Setelah melalui masa inkubasi pada suhu ruang, setiap cendawan yang tumbuh dan memiliki ciri morfologi
seperti bentuk, tekstur dan warna yang berbeda dipindahkan ke media PDA baru. Pemindahan tersebut dilakukan
berulang kali hingga didapatkan isolat murni. Masing-masing isolat yang telah murni disimpan didalam agar miring
pada suhu ruang untuk keperluan selanjutnya.

Pengamatan Mikroskopis dan Makroskopis



Pengamatan secara Makroskopis dilakukan dengan cara mengamati ciri morfologi koloni cendawan dari segi
bentuk koloni, warna koloni, bentuk permukaan koloni, dan pertumbuhan koloni. Sedangkan pengamatan secara
Mikroskopis dilakukan dengan metode Slide Culture (Riddel). Cendawan dari cawan petri dipotong dengan sedotan
lalu diletakkan di atas kaca objek steril, selanjutnya kaca objek ditutup dengan kaca penutup. Kemudian kaca objek
diletakkan di dalam cawan petri yang telah diberi alas tisu dan dibasahi dengan aquades steril. Inkubasi selama 3 hari
sampai terlihat adanya pertumbuhan miselium cendawan. Setelah diinkubasi, kaca penutup dibuka dan diletakkan pada
kaca objek yang sudah ditetesi dengan aquades, lalu diamati dibawah mikroskop dari perbesaran terkecil sampai yang
terbesar. Setelah marfologi makrokopis dan mikroskopis selesai diamati, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi

cendawan secara terbatas.

Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan jenis cendawan yang berhasil diidentifikasi dari ampas
ecoenzyme. Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Isolasi Cendawan dari Ampas Ecoenzyme

Cendawan dari ampas ecoenzyme berhasil dilakukan sebanyak 7 kombinasi kulit buah jeruk dan hanya
didapatkan 1 isolat dengan morfologi yang berbeda. Hasil data morfologi makroskopis dan mikroskopis disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Koloni Cendawan Secara Makroskopis dan Mikroskopis dari Ampas Ecoenzyme

Sampel Pengamatan Keterangan
Makroskopis | Mikroskopis
1A Kasar Koloni bewarna putih
1B Licin, g‘; , e '&ﬁve . kecoklatan, memiliki
By £ V¥ .
3A Kasar &gé\ WAL Q‘ ’-'&‘ tekstur kasar, pada bagian
3B Kasar k\ \ ‘@p’l’ 0’ f‘ﬂ #  tepi bergelombang,
4B Kasar é:f{\\ “\ | % f‘\Q"’ F pertumbuhan lambat, sel
4B Licin ‘dg ) il | "s\ﬁ &lﬁ berbentuk batang pipih
5A Kasar ié»t\\ o ;} '@ﬁc dan cukup panjang,
6A Licin, il ,‘§ - A‘ xg:,' \O'Pl‘ masing-masing memiliki 1
7A Kasar - \A\ \ll ol 'Mf"\' .5“3' inti sel dan ada yang 2 inti
1000X  sel.
Koloni bewarna putih
1B Kasar kecoklatan, memiliki
3A Kasar tekstur kasar, pada bagian
3B Kasar tepi bergelombang,
6A Kasar pertumbuhan lambat, sel
7B Rasar berbentuk batang pipih
dan cukup panjang,
masing-masing memiliki 1
inti sel dan ada yang 2 inti
sel.
4AKasar, Koloni bewarna putih
4A Licin, kecoklatan, memiliki
5B Licin, tekstur kasar, pada bagian
6B Licin tepi bergelombang,

pertumbuhan lambat, sel
berbentuk batang pipih
dan cukup panjang,
masing-masing memiliki 1
inti sel dan ada yang 2 inti
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sel.

1A Licin, Koloni bewarna putih
2A Licin ",_m y :%1:\ I‘Ef"} . kecoklatan, memiliki
2B Kasar LA oﬂ'\‘;,‘f,rﬁ?,ﬁ.{; tekstur kasar, pada bagian
2B Licin, I é,’t,gfl " tepi bergelombang,
5B KRasar \ ¢ \‘fol pertumbuhan lambat, sel
6B Kasar 0 berbentuk batang pipih
7A Licin, R, 0-‘;)0 dan cukup panjang
7B Licin .‘.'\‘ﬁﬁi membentuk rantai,
‘\!'.:‘ Y masing-masing memiliki 1
AR ! ¢ intisel dan ada yang 2 inti
Y A (v \ sel.

Terdapat 1 isolat cendawan yang terdapat dari ampas ecoenzyme dengan bahan organik berbagai jenis kulit
Jeruk yang berhasil diisolasi. Isolat yang berhasil diisolasi memiliki karakteristik marfologi yang berbeda-beda.
Pengamatan morfologi secara makroskopis merupakan pengamatan morfologi koloni pada saat isolasi dan purifikasi
meliputi bentuk koloni, elevasi, warna, tepian permukaan. Sedangkan pengamatan secara mikroskpis merupajkan
pengamatan sel yang dilakukan menggunakan mikroskop untuk melihat bentuk sel, dan ukuran sel (Widiastutik, 2014).
Berdasarkan hasil dari beberapa kombinasi kulit jeruk dari ampas ecoenzyme, dilihat dari makroskopis isoalat yang
didapatkan memiliki kaerakteristik yang mendominasi berbentuk bulat dengan tepian bergelombang, bewarna putih
kecoklatan , dan permukaan kasar. Sedangkan secara mikroskopis memilki karakteristik yaitu memilki 1 inti sel dan ada
yang 2 inti sel dan sel berbentuk batang pipih ada yang penden dan juga ada yang cukup panjang.

Seacara makroskopis dan mikroskopis tersebut dapat diketahui cendawan yang didapat termasuk kedalam
kelompok khamir. Khamir (yest) merupakan fungi uniseluler eukariotik yang reproduksi secara aseksualnya terutama
melalui pembentukan tunas (budding) atau pembelahan (fission) dan memiliki fase seksual yang tidak tertutup dalam
badan buah (Kurtzman et al,, 2011). Khamir dapat berkembang biak dalam gula sederhana seperti glukosa, maupun
gula kompleks disakarida yaitu sukrosa (Marx, 1991). Khamir banyak ditemukan di beberapa tempat terutama pada
tumbuhan seperti buah-buahan, biji-bijian dan makanan yang mengandung gula (Mahreni, 2011).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kombinasi pada penelitian yaitu 1A (manis,
manis, asam, asam), 2A (manis, asam), 3A (asam, asam) 4A (manis), 5A (manis), 6A (asam), 7A (asam). Masing-masing
kombinasi dilakukan secara duplo. Morfologi isolat dari kombinasi substrat bahan organik jeruk manis, manis, asam,
asam (M1, M2, A1, A2) didapatkan koloni cendawan bewarna putih kecoklatan, berbentuk bulat, tepinya bergelombang,
permukaan kasar, selnya berbentuk batang pipih cukup panjang, memiliki 1 inti sel dan ada juga memiliki 2 inti sel.
Pada kombinasi substrat bahan organik manis, manis didapatkan koloni cendawan yang sama yaitu bewarna putih
kecoklatan, berbentuk bulat, pada tepi sedikit bergelombang, selnya berbentuk batang bulat, dengan ukuran pendek dan
memiliki 1 inti sel.

Pada kombinasi substrat bahan organik asam, asam (A1, A2 ) ditemukan koloni cendawan bewarna putih
kecoklatan, memiliki permukaan kasar dan sedikit licin, selnya berbentuk batang pipih dengan ukuran pendek, memiliki
1 inti sel dan ada yang 2 inti sel. Sedangkan pada substrat bahan organik manis saja (M) ditemukan koloni cendawan
yaitu bewarna putih kecoklatan, berbentuk bulat dengan tepi bergelombang, memiliki permukaan yang lebih kasar,
selnya berbentuk batang pipi yang cukup panjang dan membentuk rantai, dan memiliki 1 inti sel da nada yang 2 inti
sel. Dan untuk kombinasi asam saja (A) ditemukan koloni cendawan bewarna putih kecoklatan, berbentuk bulat dan
bergelombang, memiliki permukaan kasar dan ada juga yang licin, selnya berbentuk batang pipih yang cukup panjang
dan memiliki 1 inti sel dan ada yang 2 inti sel.



Faktor yang yang dapat mempengaruhi keragaman karakteristik cendawan dari ampas ecoenzyme dengan bahan
organik dengan sumber bahan kulit jeruk yaitu seperti, kandungan glukosa. Menurut Kurtzman et al,, ( 2011 ) Khamir
sering tumbuh pada media yang memiliki kosentrasi gula yang cukup tinggi, hal ini dilakukan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Oleh sebab itu terlihat pada substrat bahan organik manis saja (M1 atau M2), karakteristik
marfologi secara makroskopis lebih beragam, ukuran isolatnya lebih besar dan permukaanya lebih kasar. Sedangkan
pada substrat bahan organik asam saja (A1 atau A2) terlihat pertumbuhannya lambat, bentuknya lebih bulat dan lebih
kecil dari saubstrat manis saja dan permukaan sedikit kasar. Selain itu untuk pengamatan secara mikroskopis terlihat
bahwa karakteristik pada substrat manis saja, terlihat jarak antara sel dengan sel lebih jauh atau lebih rengang
dibandingkan dengan substrat asam saja.
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